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Skin Microbiome 

Skin microbiome adalah mikroorganisme yang tinggal pada permukaan kulit superfisial, 

merupakan flora normal pada kulit dan berguna untuk sitem imun serta pertahanan tubuh. Flora 

normal tersebut terdiri dari bakteri, virus, dan jamur (1,2). Setiap 1 cm2 kulit, dihuni oleh sekitar 

1 milyar bakteri (2). Pada tahun 2008, the National Institutes of Health memperkenalkan Human 

Microbiome Project yang mempunyai tujuan untuk menentukan mirobiom pada manusia dan 

menganalisis perannya pada keadaan sehat dan sakit (2). 

 Komposisi mikrobiom kulit normal terdiri dari paling sedikit 19 filum antara lain Actinobacteri, 

Firmicutes, Proteobacteri, dan Bacteroides yang merupaka fila paling dominan di kulit manusia. 

Diantara fila tersebut, genus terbanyak adalah Propionibacterium, Corynebacterium, dan 

Staphylococcus (1,2,3). Komposisi flora normal kulit berbeda-beda tergantung habitatnya. 

Propionibacterium species dominan pada daerah sebasea, sedangkan Staphylococcus dan 

Corynebacterium species dominan di daerah lembab. Interaksi antara flora normal bakteri dan 

tubuh manusia memainkan peran utama pada nutrisi host, perkembangan imunitas, dan proteksi 

dari berbagai pathogen (1). 

Perbedaan antara bakteri komensal, patogen, dan oportunistik adalah bakteri komensal bila 

kontak dengan kulit dan membrane mukosa host tidak akan menyebabkan penyakit, terjadi 

simbosis mutualisme, bakteri mendapat nutrisi dari host dan akan menghasilkan antibiotik 

natural atau molekul protein untuk pertahanan (1,2). Bakteri patogen mempunyai kemampuan 

untuk menyebabkan penyakit pada sistem pertahanan host yang sehat, sedangkan bakteri 

oportunistik bisa menjadi pahogen bila pertahanan tubuh host sedang menurun (1). 

Interaksi mikrobial pada permukaan kulit berjalan dinamis. Hubungan yang menguntungkan 

termasuk mutualistik dan komensal. Sebaliknya hubungan yang merugikan adalah bila ada 

paling sedikit satu bakteri patogen yang berbahaya. Sistem imun host mengatur komunitas 

mikroba dan hubungan yang saling menguntungkan. Beberapa mikroba pada kulit manusia dapat 

membantu menyingkirkan bakteri patogen, seperti S. epidermidis yang dapat memproduksi 

substansi yang dapat mencegah pertumbuhan S. aureus (1,3,4). 
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